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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran interaksi guru dan anak dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di TK. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yang dilakukan di TK Muslimat
NU 55, Kesilir, Jember pada semester genap tahun ajaran 2024-2025. Subjek penelitian
adalah 21 siswa berusia 4-5 tahun yang terdiri dari 17 laki-laki dan 4 perempuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi guru dan anak sangat dipengaruhi oleh teori humanistik
yang menekankan potensi anak untuk berkembang secara positif. Guru berperan sebagai
fasilitator utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial
positif. Pendekatan langsung guru melalui komunikasi empati, keterlibatan dalam
aktivitas bermain, dan membantu menyelesaikan masalah berdampak positif terhadap
kemampuan anak dalam mengelola emosi, membentuk hubungan sosial, dan
meningkatkan kepercayaan diri. Interaksi sosial memiliki peran penting dalam
perkembangan anak usia dini, terutama dalam membentuk kemampuan komunikasi,
kepercayaan diri, serta kepribadian dan keterampilan sosial anak. Pendekatan guru yang
hangat dan empatik terbukti berkontribusi signifikan pada perkembangan sosial
emosional anak.

Kata Kunci: Interaksi Guru-Anak, Perkembangan Sosial Emosi, Anak Usia Dini

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of teacher-child interaction in enhancing social-
emotional abilities of children aged 4-5 years in kindergarten. This study employed a
descriptive qualitative approach conducted at TK Muslimat NU 55, Kesilir, Jember
during the second semester of the 2024-2025 academic year. The research subjects were
21 students aged 4-5 years, consisting of 17 boys and 4 girls. Data collection techniques
used observation and interviews. The findings indicate that teacher-child interaction is
significantly influenced by humanistic theory, which emphasizes children's potential for
positive development. Teachers serve as primary facilitators in creating a learning
environment that supports positive social interaction. Direct teacher approaches through
empathetic communication, involvement in play activities, and problem-solving
assistance have positive impacts on children's ability to manage emotions, form social
relationships, and build self-confidence. Social interaction plays an important role in
early childhood development, particularly in shaping communication skills, self-
confidence, personality, and social skills. Warm and empathetic teacher approaches
prove to contribute significantly to children's social-emotional development.

Keywords: Teacher-Child Interaction, Social-Emotional Development, Early
Childhood
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PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan anak yang rentang usia 0-6 tahun. UU Sisdiknas No. 20

Tahun 2003 pada Bab VI Pasal 28 dijelaskan bahwa Taman Kanak-Kanak merupakan
pendidikan formal pada jalur pendidikan anak usia dini yang mendidik anak usia 0-6
tahun. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membangun fondasi yang kuat bagi
perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas anak, yang
akan menjadi landasan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di masa depan. Masa
anak usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dimana anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dan signifikan (Kholifah & Rizqiyani,
2022). Perkembangan sosial emosional anak merupakan salah satu aspek yang paling
krusial dalam proses pertumbuhannya, yang dibentuk melalui pengalaman belajar yang
diperoleh dari interaksi dengan keluarga, teman, dan lingkungan sekolah (Suryana ef al,
2022). Guru dalam mengembangkan sosial emosional anak memiliki peran yang sangat
penting mengembangkan sosial emosional anak disekolah. Guru memegang peran yang
sangat penting dalam mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak.
Keberhasilan pembelajaran di sekolah bergantung pada peran guru. Oleh karena itu,
perhatian lebih harus diberikan pada kualitas dan kuantitas guru sebagai tenaga pendidik
profesional. Guru berperan dalam membentuk sikap positif peserta didik dalam belajar,
meningkatkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian serta ketepatan dalam berpikir
logis, dan menciptakan pembelajaran yang sesuai bagi mereka.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada pelekatan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta
beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Dina et al, 2022). Taman Kanak-kanak
adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini dalam jalur pendidikan formal yang
menyediakan program pembelajaran bagi anak berusia 4-6 tahun (Sanusi & Khaerunnisa,
2022). Pendidikan di Taman Kanak kanak yang bertujuan untuk membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-
nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni untuk
siap memasuki pendidikan dasar.

Interaksi merupakan proses hubungan timbal balik antara individu-individu,
dimana perilaku satu individu dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
perilaku individu lainnya, dan sebaliknya (Aciyaningsih & Husain, 2022). Interaksi sosial
diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya dan
bagaimanakah interaksi itu terhadap dirinya (Adyatma et al, 2020). Seiring berjalannya
waktu anak mulai tumbuh dan berkembang dari fisik, psikis dan motori kanak mulai
kelihatan wujud tindakan maupun perilaku anak saat melakukan komunikasi dengan
orang tua, keluaga maupun orang lain dilingkungan masyarakat sekitarnya, inilah
awal penerimaan bahasa pertama anak usia dini.
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Interaksi berperan sangat penting dalam mengembangkan kemampuan sosial dan
emosional anak usia dini, sehingga membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan
mereka di masa depan. Interaksi sosial menjadi fondasi utama dalam membentuk
keterampilan sosial anak-anak pada usia dini. Melalui interaksi sosial, anak-anak belajar
untuk berkomunikasi, berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain.
Interaksi ini merupakan sarana utama dalam mengasah kemampuan sosial anak
sejak dini. Selain itu, interaksi sosial juga menjadi wadah untuk mengeksplorasi
dan menemukan identitas sosial mereka di tengah lingkungan sosial yang lebih luas
(Wijaya & Nuraini, 2023). Penerimaan bahasa anak dilakukan melalui respon interaksi
anak dengan orang tua saat berbicara mana kala di rumah, apabila anak sudah masuk
pendidikan tingkat kanak-kanak anak mulai menerima bahasa kedua dari bahasa orang
lain (teacher) yang mengajari mereka untuk mengikuti pembelajaran di kelas, saat
terjadinya interaksi dan komunikasi anak dituntut memiliki kemampuan berbahasa sesuai
dengan tingkat usia maupun perkembangannya baik aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dilakukannya setiaphari, apa yang telah dilakukan oleh anak saat
di taman kanak-kanak untuk membentuk kemampuan berbahasanya (Taseman et al,
2020).

Perkembangan sosial emosional anak merupakan proses di mana anak-anak belajar
mengenai diri mereka sendiri, hubungan dengan orang lain, serta cara mengelola dan
bereaksi terhadap perasaan dan emosi mereka. Hal ini adalah bagian penting dari
perkembangan holistik anak, yang melibatkan interaksi kompleks antara aspek sosial dan
emosional (Age & Hamzanwadi, 2020). Menurut Piaget dalam teori kognitif adanya sifat
egosentris yang tinggi pada anak karena anak belum dapat memahami perbedaan
perspektif pikiran orang lain dan pada tahap ini anak hanya mementingkan dirinya
sendiri dan belum mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain (Fuadia, 2022).

Salah satu aspek dalam pertumbuhan anak adalah perkembangan sosial dan
emosional, yang dipahami sebagai tantangan atau krisis dalam proses perkembangan anak
(Puji & Dewi, 2024). Perkembangan sosial dan emosi terbentuk melalui sebuah proses
perkembangan yang merupakan hasil kematangan organis tubuh dan proses belajar.
Mulai dari proses masa perkembangan awal, yaitu usia 0-1 tahun menujukkan rasa aman
dalam keluarganya apabila kebutuhannya terpenuhi oleh lingkungannya. Bayi akan
mengeksplorasi melalui sentuhan, rasa, dan lain-lain. Saat mengeksplorasi itulah bayi
akan belajar dan merasa aman sehingga perkembangan tercapai dengan baik. Sebaliknya,
apabila bayi merasa tidak aman dalam lingkungan keluarganya, maka bayi akan
menghabiskan energinya untuk mengatur dirinya sehingga bayi tidak memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi dirinya, dan ketika bayi tidak dapat kesempatan untuk
bereksplorasi, maka bayi tidak memiliki kesempatan untuk belajar dan akan merasa tidak
aman, sehingga pencapaian perkembangan tidak optimal. Proses belajar pada masa usia
dini inilah yang akan mempengaruhi perkembangan pada tahapan selanjutnya (Fuadia,
2022)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskripsi,
dikarenakan pada pembahasan kali ini mengacu pada pendeskrisian suatu masalah.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskripsi. Deskripsi dalam
penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenoma dan
situasi sosial yang diteliti (Charismana et a/, 2022). Penelitian kualitatif menggunakan
kata-kata dalam pengumpulan data yang dianalisis. Penelitian dilakukan di TK Muslimat
NU 55, Kesilir, Jember pada semester genap tahun ajaran 2024-2025, berlokasi di JI. KH
Bukhori, Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi usia 4-5 tahun yang berjumlah 21 anak, yang terdiri dari 17 laki-laki
dan 4 perempuan. Obyek yang diamati dalam penelitian ini yaitu interaksi guru dan anak
dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 4-5 tahun. Selama proses
observasi, peneliti terlibat langsung dalam penelitian baik di dalam maupun di luar kelas.
Tempat ini menjadi sasaran yang tepat untuk di adakannya penelitian untuk
meningkatkan sosial emosional anak usia dini, karena kemampuan sosial emosional anak
masih belum optimal.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Interaksi sosial diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang
disekitarnya dan bagaimanakah interaksi itu terhadap dirinya (Adyatma et al, 2020).
Seiring berjalannya waktu anak mulai tumbuh dan berkembang dari fisik, psikis dan
motori kanak mulai kelihatan wujud tindakan maupun perilaku anak saat melakukan
komunikasi dengan orang tua, keluarga maupun orang lain dilingkungan masyarakat
sekitarnya, inilah awal penerimaan bahasa pertama anak usia dini. Interaksi guru
anak sangat di pengaruhi oleh teori humanistik yang mana teori ini menyoroti aspek-
aspek unik dari setiap peserta didik dan menekankan potensi anak untuk mencapai
kemajuan dan perkembangan pribadi. Lingkungan Taman Kanak-Kanak, anak-anak
berkesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan guru secara intensif.
Guru berperan sebagai fasilitator utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung interaksi sosial yang positif. Interaksi antara anak-anak dan guru memiliki
dampak yang sangat besar pada perkembangan kemampuan berkomunikasi dan
kepercayaan diri anak-anak, sehingga memainkan peran kunci dalam pembentukan
kepribadian dan keterampilan sosial mereka (Insani, 2024). Guru memiliki peran penting
dalam membimbing anak-anak untuk berinteraksi secara baik, saling menghargai,
dan menghormati perbedaan satu sama lain. Interaksi guru dan anak sangat dipengaruhi
oleh teori humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers. Hal ini menunjukkan
pentingnya pengalaman subjektif dan potensi anak untuk berkembang secara positif
(Sultani et al, 2023)

Pendekatan interaksi guru dan anak dapat dimulai dari beberapa hal sederhana yang
membentuk hubungan positif. Seperti pembiasaan berbaris dan bersalaman dengan guru
sebelum masuk dan ketika akan pulang, menyapa anak dengan hangat, meluangkan waktu
untuk berinteraksi satu persatu, mendengarkan anak secara aktif tanpa menghakimi.
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Peneliti terlibat langsung dalam proses observasi, baik di dalam maupun di luar kelas,
untuk memahami fenomena sosial secara mendalam. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif ini, yang digunakan adalah wawancara dan observasi, yang menjadi
dasar untuk memahami fenomena sosial secara komprehensif.

Kata perkembangan sangat sering disandingkan dengan kata pertumbuhan dan
kematangan, ketiganya memiliki hubungan yang erat. Pertumbuhan dan perkembangan
pada dasarnya merupakan perubahan menuju pada tahapan yang lebih baik, pertumbuhan
lebih banyak berkaitan dengan aspek jasmani (fisik), menunjukkan perubahan secara
kuantitas, seperti penambahan dalam ukuran besar ataupun tinggi. Sedangkan
perkembangan berkaitan juga dengan aspek psikis (rohani), berkenaan dengan kualitas,
yaitu peningkatan dan penyempurnaan fungsional (Habib, 2021). Perkembangan adalah
proses peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam struktur dan fungsi tubuh yang
lebih kompleks, yang terjadi secara teratur dan dapat diramalkan. Perkembangan
mencakup berbagai aspek, yaitu gerak, intelektual, sosial dan emosional (Sukatin et al,
2020).

Salah satu aspek dalam pertumbuhan anak adalah perkembangan sosial dan
emosional, yang dipahami sebagai tantangan atau krisis dalam proses perkembangan anak
(Puji & Dewi, 2024). Perkembangan sosial dan emosi terbentuk melalui sebuah proses
perkembangan yang merupakan hasil kematangan organis tubuh dan proses belajar.
Mulai dari proses masa perkembangan awal, yaitu usia 0-1 tahun menujukkan rasa aman
dalam keluarganya apabila kebutuhannya terpenuhi oleh lingkungannya. Bayi akan
mengeksplorasi melalui sentuhan, rasa, dan lain-lain. Mengeksplorasi itulah bayi akan
belajar dan merasa aman sehingga perkembangan tercapai dengan baik. Sebaliknya,
apabila bayi merasa tidak aman dalam lingkungan keluarganya, maka bayi akan
menghabiskan energinya untuk mengatur dirinya sehingga bayi tidak memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi dirinya, dan ketika bayi tidak dapat kesempatan untuk
bereksplorasi, maka bayi tidak memiliki kesempatan untuk belajar dan akan merasa tidak
aman, sehingga pencapaian perkembangan tidak optimal. Proses belajar pada masa usia
dini inilah yang akan mempengaruhi perkembangan pada tahapan selanjutnya (Fuadia,
2022). Menurut Putra (2022) perkembangan sosial emosional anak usia 4-6 tahun terbagi
menjadi 4 aspek, perkembangan pemahaman diri, perkembangan aspek hubungan sosial,
perkembangan kemampuan mengarahkan diri, perkembangan perilaku sosial.

Hasil dari wawancara oleh kepala sekolah dan guru, dapat diketahui bahwa
perkembangan sosial emosional anak usia TK sangat terlihat dalam keseharian mereka di
sekolah. Anak-anak mulai belajar mengenal dan mengelola perasaan, seperti marah,
senang, kecewa, atau bangga. Mereka juga mulai membentuk hubungan dengan teman
sebaya dan guru, belajar berbagi, bergiliran, serta menyelesaikan konflik kecil. Saya
melihat bahwa dengan lingkungan yang positif dan dukungan yang konsisten, anak-anak
mampu menunjukkan perkembangan yang baik dari waktu ke waktu. Peran guru sangat
penting dalam membentuk perkembangan sosial emosional anak. Implementasi
perkembangan sosial emosional anak dapat dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Anak-anak di dalam kelas dapat mengembangkan kemampuan untuk mengenali
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dan menyebutkan perasaan mereka sendiri serta memahami perasaan orang lain.
Sementara itu, di luar kelas, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan kerja sama,
pengendalian diri, dan toleransi, serta belajar adaptasi sosial, rasa ingin tahu, dan sopan
santun. Hal itu berarti, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang seimbang dan
mampu berinteraksi dengan baik dalam berbagai situasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru anak terhadap perkembangan
sosial emosional anak usia dini melalui pendekatan secara langsung, seperti membantu
menyelesaikan masalah, komunikasi empati dan keterlibatan dalam aktivitas bermain.
Berdampak positif terhadap kemampuan anak dalam mengelola emosi, membentuk
hubungan sosial dan meningkatkan kepercayaan diri hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi guru anak terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui
pendekatan secara langsung, seperti membantu menyelesaikan masalah, komunikasi
empati dan keterlibatan dalam aktivitas bermain. berdampak positif terhadap kemampuan
anak dalam mengelola emosi, membentuk hubungan sosial dan meningkatkan
kepercayaan diri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
memiliki peran penting dalam perkembangan anak usia dini,terutama dalam membentuk
kemampuan komunikasi, kepercayaan diri, serta kepribadian dan keterampilan sosial
anak. Interaksi antara guru dan anak di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh teori
humanistik, yang menekankan pentingnya pengalaman subjektif dan potensi anak untuk
berkembang secara positif. Guru berperan sebagai fasilitator utama yang menciptakan
lingkungan belajar yang suportif dan positif, baik melalui kegiatan di dalam maupun di
luar kelas. Pendekatan guru yang hangat, empatik, serta keterlibatan langsung dalam
aktivitas anak, terbukti berkontribusi pada perkembangan sosial emosional anak, seperti
kemampuan mengelola emosi, menjalin hubungan sosial, dan membangun kepercayaan
diri. Interaksi guru-anak yang berkualitas, yang didasarkan pada komunikasi empati,
keterlibatan dalam aktivitas bermain, dan bantuan dalam penyelesaian masalah, terbukti
menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak usia
dini. Lingkungan yang positif dan dukungan yang konsisten, anak-anak dapat tumbuh
menjadi individu yang seimbang dan mampu berinteraksi dengan baik dalam berbagai
situasi, baik di dalam maupun di luar kelas.
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